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ABSTRAK 
  
Caregiver adalah pendamping yang memberikan bantuan kepada seseorang yang 
tidak mampu mengurus diri sendiri atau memiliki keterbatasan fisik dan mental. 
Caregiver sangat dibutuhkan oleh kondisi lansia stroke karena sebagian besar 
pasien lansia memiliki ketergantungan dan kesulitan melakukan aktivitas secara 
mandiri. Proses penurunan ini akan mengganggu dan menurunkan kemampuan 
fungsional lansia dalam melakukan aktivitas, sehingga mengakibatkan lansia 
membutuhkan bantuan dari orang lain. Tujuan program ini adalah memberikan 
pemberdayaan caregiver dalam mendukung tingkat kemampuan fungsional lansia 
melalui teknologi geriatric care di Yayasan Stroke Indonesia Yogyakarta. Metode 
program ini melalui persiapan, pre-test dan post-test, pengembangan dan uji 
coba aplikasi, pelatihan penggunaan aplikasi kepada caregiver, pelatihan cara 
pemeriksaan, evaluasi dan kontrol peningkatan pengetahuan caregiver, 
kemandirian lansia, serta ketercapaian luaran program. Hasil dari rata-rata 
tingkat pemahaman caregiver dalam penggunaan aplikasi sebelum program 
sebesar 51,8 dan sesudah program sebesar 98,1, terdapat peningkatan 
pemahaman caregiver sebesar 46,3%, yang menunjukkan bahwa caregiver 
mampu mengoperasikan aplikasi secara mandiri, memahami fitur pemeriksaan, 
serta melakukan pendampingan lansia secara lebih terarah. Hasil pengukuran 
kemampuan fungsional menggunakan indeks Barthel yaitu adanya peningkatan 
setelah diberikan latihan yang dipandu melalui aplikasi Geriatric Care. Sebelum 
mengikuti latihan, nilai rata-rata pre-test adalah 56,72, yang menunjukkan 
bahwa lansia masih berada pada tingkat kemandirian yang terbatas. Setelah 
mengikuti latihan serta pendampingan caregiver, nilai rata-rata post-test 
meningkat menjadi 64,97. Program ini memberikan hasil signifikan dalam upaya 
meningkatkan pemberdayaan caregiver dalam mendukung tingkat kemampuan 
fungsional lansia melalui teknologi geriatric care di Yayasan Stroke Indonesia 
Yogyakarta. 
 
Kata Kunci: Caregiver, Lansia, Stroke, Aplikasi Geriatric Care, Kemampuan 

Fungsional. 
 

ABSTRACT 
 
Caregivers are companions who provide assistance to someone who is unable to 
care for themselves or has physical and mental limitations. Caregivers are very 
much needed by elderly stroke patients because most elderly patients are 
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dependent and have difficulty performing activities independently. This decline 
process will disrupt and reduce the functional ability of the elderly in 
performing activities, resulting in the elderly needing assistance from others. 
The objective of this program is to provide caregiver empowerment in 
supporting the level of functional ability of the elderly through geriatric care 
technology at the Indonesian Stroke Foundation in Yogyakarta. This program 
method is through preparation, pre-test and post-test, application development 
and testing, application usage training for caregivers, examination method 
training, evaluation and control of caregiver knowledge improvement, elderly 
independence, and achievement of program outcomes. The results of the 
average level of caregiver understanding in using the application before the 
program were 51.8 and after the program were 98.1, there was an increase in 
caregiver understanding of 46.3%, which indicates that caregivers are able to 
operate the application independently, understand the examination features, 
and provide more targeted assistance to the elderly. The results of measuring 
functional ability using the Barthel index showed an increase after being given 
guided exercises through the Geriatric Care application. Before participating in 
the training, the average pre-test score was 56.72, indicating that the elderly 
were still at a limited level of independence. After participating in the training 
and caregiver assistance, the average post-test score increased to 64.97. This 
program has a significantresults in efforts to increase caregiver empowerment 
in supporting the level of functional ability of the elderly through geriatric care 
technology at the Indonesian Stroke Foundation in Yogyakarta. 
 
Keywords: Caregiver, Elderly, Stroke, Geriatric Care Application, Functional 

Ability. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Caregiver adalah pendamping yang memberikan bantuan kepada 
seseorang yang tidak mampu mengurus diri sendiri atau memiliki 
keterbatasan fisik dan mental (Prabasari et al., 2025). Peran pengasuh bagi 
lansia diperlukan untuk memenuhi kebutuhan mereka dan juga mengatasi 
keluhan yang mereka alami akibat penurunan fisik atau masalah kesehatan, 
sehingga mereka dapat mempertahankan kualitas hidup yang optimal. Oleh 
karena itu, seorang caregiver harus mampu membekali diri dengan 
keterampilan dan kemampuan khusus dalam merawat lansia, 
mengidentifikasi masalah atau keluhan yang dialami lansia untuk mencegah 
komplikasi, dan membantu lansia dalam mempertahankan kualitas hidup 
yang optimal (Kementrian Kesehatan RI, 2019) 

Penuaan adalah proses yang pasti dialami setiap orang dan 
memengaruhi umur panjang (Siregar, 2023). Menurut Word Health 
Organization (2025), lansia adalah mereka yang berusia 60 tahun ke atas. 
Usia lanjut, atau senescence, adalah akhir dari kehidupan seseorang, yaitu 
masa ketika seseorang meninggalkan masa-masa awal yang lebih 
menyenangkan atau meninggalkan masa-masa yang berharga. Berdasarkan 
klasifikasi lansia yang dilansir WHO terbagi jadi 4 kategori, yaitu kelompok 
usia menengah 45-59 tahun dan kelompok usia 60-74 tahun merupakan 
lansia, 75-90 tahun/lebih merupakan lansia tua. 

Masalah kesehatan yang dialami lansia akan mengganggu dan 
mengakibatkan ketidakmampuan dalam melakukan aktivitas maupun 
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memenuhi kebutuhan sehari-hari. Proses penurunan ini membuat 
kemampuan lansia semakin berkurang, sehingga mereka kerap 
membutuhkan bantuan orang lain untuk menjalankan rutinitasnya. Lansia 
juga menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan tugas sehari-hari dan 
menjaga mobilitas, yang pada akhirnya bisa membuat mereka menarik diri 
dari lingkungan sekitar dan tidak lagi aktif mengikuti kegiatan yang 
sebelumnya mereka sukai. Selain itu, berbagai penyakit degeneratif seperti 
stroke, jantung koroner, hipertensi, diabetes, ataupun gangguan sendi kerap 
muncul di usia lanjut. Kondisi-kondisi tersebut bukan hanya mengurangi 
kemandirian, tetapi juga berdampak besar pada kualitas hidup karena 
membuat lansia semakin rentan, mudah lelah, dan terbatas dalam bergerak 
(Manungkalit & Sari, 2025). 

Stroke merupakan gangguan neurologis akut yang terjadi akibat 
terhentinya suplai darah ke jaringan otak, baik karena sumbatan (stroke 
iskemik) maupun perdarahan (stroke hemoragik). Kedua jenis stroke 
tersebut berpotensi menimbulkan kerusakan neurologis yang signifikan bila 
tidak ditangani secara cepat dan tepat. Risiko terjadinya stroke meningkat 
akibat hipertensi, diabetes, dislipidemia, merokok, obesitas, dan gaya hidup 
kurang aktif, di samping faktor yang tidak dapat diubah seperti usia, jenis 
kelamin, dan riwayat keluarga. Penyakit ini merupakan penyakit paling 
mematikan kelima dan penyebab kecacatan nomor satu di Amerika Serikat. 
Masalah utama yang dialami oleh penyintas stroke kronis adalah penurunan 
status fungsional. Setelah stroke, individu mengalami kelemahan otot dan 
penurunan status fungsional, yang membatasi partisipasi mereka dalam 
aktivitas sehari-hari dan diakui sebagai faktor yang menghambat proses 
rehabilitasi. Penurunan aktivitas fisik, ditambah dengan gangguan 
neurologis, dapat memperburuk kesehatan dan kualitas hidup pasien pasca-
stroke (Bariqa et al., 2022).  

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2024 tercatat jumlah 
kasus stroke di Indonesia cukup tinggi yaitu 1.789.261 penduduk Indonesia 
mengalami atau menderita stroke (Saepudin et al., 2024). Stroke merupakan 
penyakit degeneratif yang banyak dialami lansia, dengan prevalensi di DIY 
mencapai 11,4%, lebih tinggi dari angka nasional 8,4% (Yudiansyah, 2024). 
Peningkatan proporsi lansia hingga 16,8% dari total populasi turut 
meningkatkan kasus stroke dan ketergantungan lansia (Lumowa & Rayanti, 
2024). Di Sleman, prevalensi stroke tercatat sebesar 1,4% atau 14 per 1.000 
penduduk (Setyopranoto et al., 2019). 

Penurunan kekuatan otot akibat kondisi stroke akan memengaruhi 
kemampuan fungsional lansia, terutama mobilitas, seperti penurunan 
kecepatan berjalan, penurunan keseimbangan, dan peningkatan risiko jatuh. 
Hal ini menegaskan fakta bahwa ketika kemampuan fungsional seseorang 
menurun, risiko jatuhnya pun meningkat (Agustian, 2021). Keterbatasan fisik 
pasien stroke membuat pasien stroke sulit melakukan aktivitas sehari-hari 
sehingga mempengaruhi kualitas hidupnya. Aktivitas fungsional adalah suatu 
gambaran kemampuan pasien melakukan aktivitas fungsional dalam 
kehidupan sehari-hari seperti perawatan diri, aktivitas mengangkat, 
berjalan, duduk, berdiri, tidur, jongkok. Kemampuan dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari disebut sebagai kemampuan fungsional (Saepudin et al., 
2024). 

Fungsional dapat dikaji melalui pengkajian fungsional dengan 
menggunakan alat ukur untuk mendapatkan gambaran indikasi keparahan 
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suatu penyakit, mengukur kemampuan, dan kebutuhan individu terhadap 
perawatan, memonitor perubahan sepanjang waktu, serta untuk pantauan 
pemeliharaan. Pengukuran yang dapat digunakan sebagai alat ukur status 
fungsional salah satunya yaitu Indeks Barthel (Wojtusiak et al., 2021). 

Kemampuan fungsional adalah kemampuan untuk bergerak dan 
melakukan aktivitas, termasuk mobilitas dan aktivitas pada lansia untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Kemampuan fungsional pada lansia 
merupakan ukuran kemandirian dan kesejahteraan, yang berdampak 
langsung pada kualitas hidup mereka. Kualitas hidup adalah sejauh mana 
individu dapat mengalami dan menghayati setiap peristiwa dalam hidup 
mereka, sehingga mencapai kesejahteraan. Jika lansia mencapai kualitas 
hidup yang tinggi, hal ini mengarah pada kondisi kesejahteraan (Waromi et 
al., 2022) 

Yayasan Stroke Indonesia (YASTROKI) Yogyakarta berperan aktif dalam 
mendampingi penyintas stroke melalui kegiatan senam, pemeriksaan 
kesehatan, dan edukasi. Namun, pencatatan data dan latihan pasien masih 
dilakukan secara manual sehingga kurang efisien, sementara hanya sekitar 
30% dari 480 anggota yang mampu berlatih mandiri. Rendahnya literasi 
digital pada lansia dan caregiver juga menjadi kendala dalam pemantauan 
dan rehabilitasi mandiri. 

Caregiver membutuhkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 
dalam merawat dan memenuhi kebutuhan lansia. Beberapa tugas yang dapat 
dilakukan caregiver mencakup berbagai tanggung jawab untuk mendukung 
kebutuhan dan kesejahteraan sehari-hari individu (Kartika et al., 2023). 
Masalah kesehatan lansia yang tinggal hanya dengan pakaian dalam beragam, 
sehingga memungkinkan pengasuh untuk memahami berbagai keadaan dan 
kondisi. Misalnya, beberapa lansia mampu melakukan aktivitas sementara 
yang lain tidak (Natalya & Rusmariana, 2025). 

Beberapa tugas dan aktivitas umum caregiver lansia menurut 
penelitian (Manungkalit & Sari, 2025) meliputi 1) perawatan fisik pribadi, 
seperti bantuan mandi, berdandan, berpakaian, dan latihan toilet; 2) tugas 
rumah tangga pengganti, seperti pekerjaan rumah ringan, mencuci, 
menyetrika, dan berbelanja bahan makanan; 3) manajemen pengobatan, 
seperti membantu pemberian obat dan memastikan obat diminum sesuai 
resep; 4) membantu janji temu medis atau pemeriksaan kesehatan, atau 
menjadwalkan dan mendampingi lansia ke dokter atau fasilitas kesehatan; 
5) dukungan mobilitas, seperti memberikan bantuan mobilitas dan 
transportasi; 6) membangun persahabatan dan dukungan emosional untuk 
membina hubungan saling percaya antara pengasuh dan lansia; 7) 
perencanaan dan advokasi perawatan, seperti memilih rencana perawatan 
dan mengadvokasi kebutuhan lansia. Tugas-tugas ini ditujukan untuk 
memastikan kenyamanan, keselamatan, dan kesejahteraan orang lanjut 
usia, dan tugas-tugas ini dapat bervariasi berdasarkan kebutuhan khusus 
orang yang menerima perawatan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan program ini adalah 
Melakukan pembahasan hasil dan penerapan pemberdayaan caregiver dalam 
mendukung tingkat kemampuan fungsional lansia melalui teknologi geriatric 
care di Yayasan Stroke Indonesia Yogyakarta. 
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2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Peningkatan jumlah lansia penyintas stroke berdampak pada 

meningkatnya kebutuhan pendampingan dalam pemantauan kesehatan dan 
latihan fungsional secara berkelanjutan. Di Yayasan Stroke Indonesia 
(YASTROKI) Yogyakarta, kegiatan pemeriksaan kesehatan dan latihan fisik 
lansia masih dilakukan secara manual, baik dalam pelaksanaan maupun 
pencatatan hasil. Kondisi tersebut menyebabkan proses pendampingan 
menjadi kurang efisien, berisiko terjadi kesalahan pencatatan, serta 
menyulitkan pemantauan perkembangan kondisi fungsional lansia secara 
sistematis dan berkesinambungan. 

Selain itu, tidak seluruh lansia penyintas stroke dapat mengikuti 
kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh yayasan. Keterbatasan fisik, jarak 
tempat tinggal, serta sarana transportasi menjadi kendala utama yang 
menghambat partisipasi lansia dalam kegiatan latihan dan pemeriksaan 
kesehatan. Di sisi lain, caregiver yang berperan langsung dalam 
mendampingi lansia masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan 
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai media 
pendukung rehabilitasi. Rendahnya literasi digital ini berdampak pada 
kurang optimalnya pelaksanaan latihan mandiri dan pemantauan kondisi 
fungsional lansia di luar kegiatan tatap muka. 

Belum tersedianya media digital yang terstruktur, mudah digunakan, 
dan sesuai dengan karakteristik lansia pasca-stroke menyebabkan proses 
pendampingan dan rehabilitasi belum berjalan secara optimal. Oleh karena 
itu, diperlukan suatu upaya pemberdayaan caregiver melalui pemanfaatan 
teknologi yang mampu membantu pemeriksaan kondisi fungsional, 
memberikan rekomendasi latihan yang sesuai, serta mendukung peningkatan 
kemandirian lansia secara berkelanjutan. Jarak dari kampus Universitas 
‘Aisyiyah Yogyakarta ke YASTROKI Yogyakarta menggunakan peta/maps 
untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Denah Lokasi Mitra Program Pengabdian kepada Masyarakat 
 

b. Rumusan Pertanyaan 
1) Bagaimana pengukuran dan pendataan kemampuan fungsional lansia 

penyintas stroke di Yayasan Stroke Indonesia Yogyakarta sebelum 
penerapan teknologi geriatric care? 

2) Apakah penerapan teknologi geriatric care dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan caregiver dalam mendukung 
kemampuan fungsional lansia? 
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3) Apakah terdapat perubahan tingkat kemampuan fungsional lansia 
penyintas stroke setelah mendapatkan latihan yang dipandu melalui 
aplikasi geriatric care?.

 
 
3. KAJIAN PUSTAKA 

Lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami penurunan 
fungsi fisik, kognitif, dan psikososial sebagai akibat dari proses penuaan 
maupun penyakit degeneratif (Handini, 2024). Penurunan fungsi tersebut 
berdampak langsung pada kemampuan lansia dalam melakukan aktivitas 
sehari-hari secara mandiri (Triyana, 2024). Kemampuan fungsional menjadi 
indikator penting dalam menilai tingkat kemandirian lansia karena 
mencerminkan kapasitas individu dalam memenuhi kebutuhan dasar tanpa 
ketergantungan pada orang lain. Pada lansia penyintas stroke, gangguan 
neurologis sering menyebabkan kelemahan otot, gangguan keseimbangan, 
serta keterbatasan mobilitas yang berujung pada penurunan status 
fungsional dan kualitas hidup (Word Health Organization., 2025). 

Stroke merupakan kondisi neurologis yang terjadi akibat gangguan 
aliran darah ke otak, baik karena sumbatan (stroke iskemik) maupun 
perdarahan (stroke hemoragik), yang menyebabkan kerusakan jaringan otak 
secara mendadak (Ningsih, 2022). Dampak stroke sangat bervariasi, namun 
umumnya ditandai dengan gangguan fungsi motorik, sensorik, 
keseimbangan, dan koordinasi gerak. Pada lansia, stroke sering menimbulkan 
kelemahan atau kelumpuhan pada satu sisi tubuh yang berakibat pada 
penurunan kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri. 
Kondisi ini menjadikan stroke sebagai salah satu penyebab utama disabilitas 
jangka panjang pada lansia, sehingga memerlukan intervensi rehabilitasi 
yang terarah dan berkelanjutan untuk mempertahankan serta meningkatkan 
kemampuan fungsional (Bariqa et al., 2022). 

Kemampuan fungsional didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 
dalam melakukan aktivitas sehari-hari yang mencakup perawatan diri, 
mobilitas, dan aktivitas dasar lainnya (Susilo et al., 2023). Penilaian 
kemampuan fungsional diperlukan untuk menentukan tingkat 
ketergantungan, menyusun rencana rehabilitasi, serta mengevaluasi hasil 
intervensi yang diberikan (Sulaiman et al., 2025). Salah satu instrumen yang 
banyak digunakan untuk mengukur kemampuan fungsional adalah Indeks 
Barthel (Nurhidayat et al., 2021). Indeks Barthel menilai kemandirian 
individu dalam aktivitas dasar sehari-hari seperti makan, mandi, berpakaian, 
penggunaan toilet, berpindah tempat, berjalan, dan naik turun tangga. 
Instrumen ini memberikan gambaran objektif mengenai tingkat 
ketergantungan fungsional dan kebutuhan bantuan pada lansia, khususnya 
penyintas stroke, sehingga dapat digunakan sebagai dasar penentuan 
intervensi rehabilitasi (Waromi et al., 2022). 

Caregiver memiliki peran strategis dalam mendukung pemeliharaan 
dan peningkatan kemampuan fungsional lansia penyintas stroke (Natalya & 
Rusmariana, 2025). Caregiver bertanggung jawab dalam memberikan 
bantuan fisik, mendampingi aktivitas sehari-hari, serta memastikan 
keberlanjutan latihan dan perawatan di lingkungan rumah maupun 
komunitas. Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan caregiver 
sering menjadi kendala dalam pelaksanaan pendampingan yang optimal. 
Oleh karena itu, pemberdayaan caregiver melalui peningkatan pengetahuan, 
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keterampilan, serta pemanfaatan teknologi kesehatan menjadi langkah 
penting untuk meningkatkan kualitas perawatan dan rehabilitasi lansia 
(Iswantiningsih & Margaretha, 2023) 

Pemanfaatan teknologi kesehatan, khususnya aplikasi Geriatric Care, 
merupakan pendekatan inovatif dalam mendukung caregiver melakukan 
pemantauan dan pendampingan lansia secara sistematis. Aplikasi ini 
berfungsi sebagai alat bantu digital untuk melakukan penilaian kemampuan 
fungsional menggunakan Indeks Barthel, menyediakan panduan latihan, 
serta membantu caregiver dalam menginterpretasikan hasil pemeriksaan. 
Intervensi yang tersedia dalam aplikasi meliputi latihan aktif, latihan pasif, 
dan senam sederhana yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
fungsional lansia. Latihan aktif bertujuan meningkatkan kekuatan otot, 
koordinasi, dan kontrol gerak, sedangkan latihan pasif berperan dalam 
mempertahankan rentang gerak sendi serta mencegah kekakuan. Integrasi 
teknologi dalam pendampingan lansia memungkinkan proses rehabilitasi 
dilakukan secara lebih terarah, terukur, dan berkelanjutan, sehingga dapat 
meningkatkan kemandirian fungsional lansia serta kapasitas caregiver dalam 
mendukung proses rehabilitasi pasca-stroke. 

Rencana program disusun berdasarkan konsep pemberdayaan caregiver 
sebagai upaya meningkatkan kualitas pendampingan lansia penyintas stroke 
di lingkungan komunitas. Caregiver diposisikan sebagai perpanjangan tangan 
tenaga kesehatan yang berperan dalam melakukan pemantauan kemampuan 
fungsional, pendampingan latihan, serta evaluasi perkembangan lansia 
secara berkelanjutan. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip bahwa 
peningkatan kapasitas caregiver akan berdampak langsung pada peningkatan 
kemandirian fungsional lansia. 

Program dirancang dengan mengintegrasikan konsep rehabilitasi 
geriatri dan pemanfaatan teknologi kesehatan digital. Rehabilitasi geriatri 
menekankan pentingnya latihan aktif dan pasif yang disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan fungsional lansia. Penentuan jenis dan intensitas latihan 
didasarkan pada hasil pengukuran Indeks Barthel sebagai alat ukur objektif 
dalam menilai kemandirian aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, latihan 
yang diberikan bersifat individual, terarah, dan sesuai dengan kondisi lansia. 

Pemanfaatan aplikasi geriatric care menjadi landasan utama dalam 
rencana program sebagai media bantu pemeriksaan dan pendampingan. 
Aplikasi ini digunakan untuk membantu caregiver melakukan penilaian 
kemampuan fungsional, memahami hasil evaluasi, serta menentukan 
rekomendasi latihan yang sesuai. Pendekatan berbasis teknologi ini 
memungkinkan proses pendampingan dilakukan secara lebih sistematis, 
terdokumentasi, dan mudah dipantau, sehingga mendukung keberlanjutan 
program serta peningkatan kemandirian fungsional lansia penyintas stroke. 

Program ini memiliki signifikansi dalam meningkatkan kualitas 
pendampingan lansia penyintas stroke di tingkat komunitas melalui 
pemberdayaan caregiver dan pemanfaatan teknologi geriatric care. 
Penerapan aplikasi geriatric care memberikan kontribusi dalam 
menyediakan metode pemeriksaan kemampuan fungsional menggunakan 
indeks barthel yang lebih sistematis, objektif, dan mudah diterapkan oleh 
caregiver. Melalui pelatihan dan implementasi program, caregiver 
mengalami peningkatan kapasitas dalam melakukan penilaian, menentukan 
rekomendasi latihan, serta mendampingi lansia secara lebih terarah dan 
berkelanjutan. Integrasi rehabilitasi geriatri, alat ukur fungsional, dan 
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teknologi digital dalam program ini berkontribusi pada peningkatan 
kemandirian fungsional lansia sekaligus menawarkan model pendampingan 
berbasis komunitas yang aplikatif dan berpotensi untuk direplikasi. 

 
 

4. METODE 
a. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam program ini yaitu kuisioner untuk 
mengetahui masalah kemampuan fungsional menggunakan indeks barthel 
dan pengembangan aplikasi geriatric care. 

b. Materi Pelatihan 
Materi yang digunakan dalam program ini adalah pemahaman 

caregiver, bentuk latihan yang diberikan oleh caregiver kepada lansia, 
penilaian tingkat kemampuan fungsional menggunakan indeks barthel, 
serta pembuatan dan pengembangan aplikasi geriatric care berbasis web. 

c. Pelaksanaan Program 
Program ini dilaksanakan dalam tiga fase yaitu persiapan, 

pelaksanaan program, serta evaluasi dan kontrol. Jumlah peserta program 
ini adalah 30 caregiver yang terdiri dari 24 pengurus internal dan 6 
pendamping luar yang mendampingi aktivitas dan latihan lansia. Fase 
persiapan program dilaksanakan bersama pihak mitra, YASTROKI 
Yogyakarta, pada tanggal 24 Juli – 29 Juli 2025. Tahap ini mencakup survei 
lokasi dan permasalahan mitra, proses perizinan, serta penyusunan 
proposal PKM. 

Fase pelaksanaan program inti meliputi dua tahap. Tahap pertama 
berupa pembuatan dan pengembangan aplikasi Geriatric Care berbasis 
web (22 Juli–20 Agustus 2025) serta uji coba oleh tim dan ahli IT pada 23 
Agustus 2025. Tahap kedua mencakup empat program: sosialisasi dan 
penyerahan informed consent pada 12 Agustus 2025, pre-test pada 19 
Agustus 2025, pelatihan serta post-test pada 26 Agustus 2025, dan 
instalasi aplikasi disertai pendampingan teknis pada 30 September 2025. 
Fase evaluasi dan kontrol dilakukan sepanjang pelaksanaan program 
hingga Oktober 2025, mencakup pengukuran hasil program melalui pre-
test dan post-test, evaluasi peningkatan pengetahuan caregiver, 
kemandirian lansia, serta ketercapaian luaran program.

 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil  
 

 
 

Gambar 2. Hasil Rata-rata Pre-Test dan Post-Test Indeks Barthel 
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Pengukuran dilakukan menggunakan Indeks Barthel (Nurhidayat et 

al., 2021) dan demonstrasi praktik fisioterapi melalui aplikasi geriatric 
care, yang menunjukkan peningkatan pengukuran kemampuan fungsional 
lansia dengan nilai rata-rata dari 56,72 menjadi 62,97, serta 92% peserta 
mampu melakukan pemeriksaan dasar dan memberikan solusi sesuai 
panduan aplikasi.  

 Caregiver berperan aktif dalam mengoperasikan fitur digital yang 
tersedia pada aplikasi. Hasil dari rata-rata tingkat pemahaman caregiver 
dalam penggunaan aplikasi sebelum program sebesar 51,8 dan sesudah 
program sebesar 98,1. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan 
rata-rata pemahaman caregiver sebesar 46,3% setelah mengikuti 
pelatihan. Peningkatan ini mencakup kemampuan dalam: (1) 
Mengoperasikan aplikasi geriatric care dengan benar dan mandiri; (2) 
Memahami fungsi setiap fitur pemeriksaan dan latihan; (3) 
Menginterpretasikan hasil pemeriksaan digital untuk menentukan jenis 
latihan yang sesuai; serta (4) Melakukan pendampingan lansia secara lebih 
terarah berdasarkan hasil evaluasi dari aplikasi. Peningkatan 
keterampilan ini menunjukkan bahwa caregiver telah mampu 
memanfaatkan teknologi digital dalam mendukung proses pendampingan 
dan rehabilitasi lansia secara efektif. 

 

 
 

Gambar 3. Indikator Capaian Elemen Caregiver 
 

Hasil analisis diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan caregiver dalam mengoprasikan aplikasi geriatric care 
dengan mandiri serta dapat memahami fitur pemeriksaan dan latihan 
seperti mengetahui tingkat kemampuan fungsional pada lansia. Dengan 
adanya program ini dapat memberikan pengetahuan kepada caregiver 
tentang pentingnya meningkatkan keterampilan caregiver dalam 
membantu tingkat pemahaman kemampuan fungsional melalui aplikasi 
geriatric care.  

Menurut peneliti, peningkatan skor Indeks Barthel pada lansia 
terjadi karena dukungan caregiver yang lebih terarah melalui penggunaan 
aplikasi geriatric care. Aplikasi ini membantu caregiver memahami 
kondisi fungsional lansia dan menentukan latihan yang sesuai, 
memungkinkan latihan aktif dan pasif dilakukan secara rutin dan 
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terstruktur. Latihan aktif meningkatkan kekuatan otot, koordinasi, dan 
kemandirian gerak, sementara latihan pasif membantu mempertahankan 
rentang gerak dan mencegah kekakuan sendi.  Dukungan yang konsisten 
juga meningkatkan motivasi lansia untuk berpartisipasi dalam latihan 
karena mereka merasa didukung dan aman. Meskipun intervensi ini tidak 
dapat sepenuhnya menyembuhkan kondisi pasca-stroke, penerapan 
latihan yang tepat melalui dukungan caregiver telah terbukti mengurangi 
ketergantungan dan meningkatkan kemampuan fungsional lansia dalam 
aktivitas sehari-hari. 

Berikut beberapa pelaksanaan program di Yayasan Stroke Indonesia 
Yogyakarta: 

 

 
 

Gambar 4. Pelaksanaan Program PKM 
 

b. Pembahasan 
Program ini dilaksanakan untuk memberikan pelatihan dan 

pemahaman caregiver kepada lanjut usia/lansia dalam mengetahui 
tingkat kemampuan fungsional menggunakan indeks barthel melalui 
teknologi geriatric care di Yayasan Stroke Indonesia Yogyakarta. 
Kemandirian fungsional adalah kemampuan seseorang untuk melakukan 
aktivitas fungsional sehari-hari secara mandiri tanpa bantuan orang lain. 
Aktivitas fungsional sehari-hari meliputi makan, mandi, ke toilet, buang 
air besar dan kecil, berpindah tempat, berjalan, dan berpakaian. Bagi 
lansia, kemampuan untuk melakukan aktivitas fungsional sehari-hari 
secara mandiri di rumah merupakan tantangan yang memengaruhi 
kualitas hidup mereka. Penurunan kemampuan aktivitas fungsional pada 
lansia disebabkan oleh penuaan atau faktor patologis. Kemandirian 
fungsional pada lansia merupakan indikator kesehatan yang penting dan 
dapat digunakan untuk perencanaan perawatan jangka panjang pada 
lansia. 

Indeks Barthel merupakan alat yang mengukur kemandirian pasien 
dalam beraktivitas sehari-hari (ADL), antara lain makan, mandi, 
berpakaian, buang air kecil, buang air besar, menggunakan toilet, naik 
turun tangga, berjalan, dan mengganti tempat tidur/kursi (Hasbiah & 
Ahmad, 2021). Indeks Barthel memberikan informasi mengenai kebutuhan 
pengobatan pasien dan bantuan untuk membantu menentukan tujuan dan 
rencana rehabilitasi yang sesuai dengan kondisi pasien. Indeks Barthel 
dapat digunakan untuk menilai kemajuan pasien dan hasil rehabilitasi 
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yang dicapai baik secara individu maupun kelompok. Dengan indeks 
barthel, kualitas hidup pasien dapat dinilai secara obyektif dan holistik 
dengan memperhatikan aspek fisik, psikologis, sosial dan lingkungan 
(Suwandewi et al., 2024) 

Status fungsional pada pasien stroke dapat diukur, salah satunya 
dengan Indeks Barthel, sebagai instrumen untuk menilai kategori 
ketergantungan fungsional yang dialami (Widyaningsih & Herawati, 2022). 
Pasien stroke yang mengalami kelumpuhan pada salah satu atau kedua 
ekstremitas atas (tangan) tentu mengalami kesulitan memenuhi 
kebutuhan fisiologis, seperti makan. Mengukur status fungsional sangat 
penting bagi pasien stroke untuk memberikan gambaran umum tentang 
intervensi yang akan dilakukan (Wojtusiak et al., 2021).

Pengukuran dilakukan menggunakan Indeks Barthel (Nurhidayat et 
al., 2021) dan demonstrasi praktik fisioterapi melalui aplikasi geriatric 
care, yang menunjukkan peningkatan pengukuran kemampuan fungsional 
lansia dengan nilai rata-rata dari 56,72 menjadi 62,97, serta 92% peserta 
mampu melakukan pemeriksaan dasar dan memberikan solusi sesuai 
panduan aplikasi. Peningkatan skor indeks barthel setelah program 
latihan melalui aplikasi dapat dijelaskan oleh sejumlah perubahan 
fungsional yang muncul akibat rangsangan gerak selama intervensi. 
Latihan senam memberikan rangkaian gerakan terstruktur yang 
melibatkan banyak kelompok otot sekaligus. 

 Aktivitas ini meningkatkan aliran darah, memperbaiki kontrol 
keseimbangan, dan menstimulasi koordinasi tubuh. Latihan aktif juga 
mendorong lansia stroke untuk menggerakkan anggota tubuh secara 
mandiri. Rangsangan ini membantu meningkatkan kekuatan otot, 
ketahanan gerak, serta memperbaiki pola gerak yang sebelumnya 
terbatas. Sementara itu, latihan pasif berperan penting bagi area tubuh 
yang masih mengalami kelemahan atau keterbatasan rentang gerak. 
Gerakan pasif membantu mempertahankan kelenturan sendi, mencegah 
kekakuan, dan meningkatkan rangsangan sensorik terhadap otot dan 
jaringan sekitarnya. Rangsangan tersebut mendukung kesiapan tubuh 
untuk beralih ke gerakan aktif yang lebih fungsional. 

Hasil ketercapaian program diperoleh melalui proses observasi dan 
evaluasi menggunakan pre-test dan post-test yang diberikan kepada 
caregiver yang terlibat dalam program pelatihan serta implementasi 
program Geriatric Care. Aplikasi geriatric care digunakan secara langsung 
oleh caregiver sebagai alat bantu dalam melakukan pemeriksaan kondisi 
fungsional lansia. 

 
 

6. KESIMPULAN  
Program ini memberikan hasil signifikan dalam upaya meningkatkan 

pemberdayaan caregiver dalam mendukung tingkat kemampuan fungsional 
lansia melalui teknologi geriatric care di Yayasan Stroke Indonesia 
Yogyakarta. Program ini juga berhasil dilaksanakan dan dapat diaplikasikan 
dengan baik, serta memberikan dampak positif berupa peningkatan aktivitas 
fungsional pada lansia stroke. Aplikasi yang digunakan aman dan nyaman 
bagi lansia sehingga tidak menimbulkan komplikasi, sekaligus meningkatkan 
pengetahuan serta keterampilan caregiver dalam mendukung kemampuan 
fungsional lansia melalui penggunaan aplikasi Geriatric Care. Hasil dari rata-
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rata tingkat pemahaman caregiver dalam penggunaan aplikasi sebelum 
program sebesar 51,8 dan sesudah program sebesar 98,1, terdapat 
peningkatan pemahaman caregiver sebesar 46,3%, yang menunjukkan bahwa 
caregiver mampu mengoperasikan aplikasi secara mandiri, memahami fitur 
pemeriksaan, serta melakukan pendampingan lansia secara lebih terarah.  

 
SARAN 

Saran dalam program ini yaitu agar program pemanfaatan aplikasi 
Geriatric Care dapat dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bagian dari 
kegiatan pendampingan rutin di Yayasan Stroke Indonesia Yogyakarta, 
diperlukan komitmen institusi dalam mendukung penggunaan aplikasi secara 
konsisten. Peningkatan kapasitas caregiver melalui pelatihan lanjutan serta 
pendampingan teknis perlu dilakukan untuk memastikan pemanfaatan 
aplikasi berjalan optimal. Selain itu, pengembangan fitur aplikasi yang 
mendukung pemantauan kemampuan fungsional secara berkala diharapkan 
dapat membantu caregiver dalam mengevaluasi perkembangan lansia, 
sehingga pendampingan yang diberikan menjadi lebih terarah dan 
berdampak pada peningkatan kemandirian lansia penyintas stroke. Harapan 
tertuju pada keberlanjutan program serupa untuk meningkatkan kompetensi 
caregiver serta memperluas penerapan aplikasi Geriatric Care bagi jumlah 
lansia yang lebih luas. 
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